
ARTIKEL 

 

PENGARUH MODEL KONTEKSTUAL INQUIRI DIDUKUNG MEDIA 

FLASHCARD TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PUISI SISWA 

KELAS III MI DARUL HUDA TAHUN PELAJARAN 2017-2018 

 

 

 

 

Oleh: 

NAMA  : SELVI ARISTIANTI  

NPM   : 14.1.01.10.0216 

 

Dibimbing oleh : 

1. Drs. SAMIJO, M.Pd. 

2. FARIDA NURLAILA ZUNAIDAH, M.Pd. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2017-2018 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Selvi Aristianti | 14.1.01.10.0216 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

SURATPERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : Selvi Aristianti 

NPM : 14.1.01.10.0216 

Telepun/HP  : 085784760802 

Alamat Surel (Email) : Aristiantiselvi@yahoo.com 

Judul Artikel : Pengaruh Model Kontekstual Inquiri Didukung Media 

Flashcard Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas III MI Darul Huda Tahun Pelajaran 2017-2018 

Fakultas – Program Studi  : FKIP - PGSD 

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri  

Alamat Perguruan Tinggi : Kampus 1 Jl. K.H. Achmad Dahlan No. 76 Kediri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.  artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari 

ditemukan ketidak sesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 
 

Mengetahui Kediri,…………….. 

Pembimbing I 

 

 

 

Drs. SAMIJO, M.Pd. 

NIDN 0705096503 

Pembimbing II 

 

 

 

FARIDA NURLAILA Z., M.Pd. 

NIDN 0730098803 

Penulis, 

 

 

 

SELVI ARISTIANTI 

NPM 14.1.01.10.0216 
 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Selvi Aristianti | 14.1.01.10.0216 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

 

PENGARUH MODEL KONTEKSTUAL INQUIRI DIDUKUNG MEDIA 

FLASHCARD TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PUISI SISWA 

KELAS III MI DARUL HUDA TAHUN PELAJARAN 2017-2018 
 

Selvi Aristianti 

14.1.01.10.0216 

  FKIP – Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email: aristiantiselvi@yahoo.com 

Drs. Samijo, M.Pd
1
 dan Farida Nurlaila Zunaidah, M.Pd

2 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 
Selvi Aristianti : Pengaruh Model Kontekstual Inquiri Didukung Media Flashcard Terhadap 

Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas III MI Darul Huda Tahun Pelajaran 2017-2018, Skripsi, 

PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran 

menulis puisi di SD masih didominasi oleh metode ceramah dan model pembelajaran 

langsung. Akibatnya siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam 

menulis puisi. 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi 

menggunakan model kontekstual inquiri didukung media flashcard pada siswa kelas III MI 

Darul Huda. (2) Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi menggunakan model 

pembelajaran langsung pada siswa kelas III MI Darul Huda. (3) Untuk mengetahui pengaruh 

proses pembelajaran menggunakan model kontekstual inquiri didukung media flashcard 

terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa kelas III MI Darul Huda. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik eksperimen. Desain 

yang digunakan adalah True Experimental Design dengan bentuk Control Group Pretest-

Posttest Design. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan berupa perangkat pembelajaran dan tes menulis puisi. 

Teknik analisis data menggunakan t-test. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pada kelas eksperimen (III B) nilai rata-rata 

hasil posttest menggunakan model kontekstual inquiri didukung media flashcard adalah 81,00 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 90%, yang artinya telah mencapai nilai KKM. (2) Pada 

kelas kontrol (III A) nilai rata-rata hasil posttest menggunakan model pembelajaran langsung 

adalah 69,60 dengan ketuntasan klasikal sebesar 30%, yang artinya belum mencapai KKM. 

(3) Taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,434 > 2,024 yang 

artinya Ha diteriman. Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan penggunaan model 

kontekstual inquiri didukung media flashcard terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas 

III MI Darul Huda. 

 

KATA KUNCI  : model kontekstual inquiri, media flashcard, kemampuan menulis puisi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Belajar adalah suatu proses 

perubahan yang dilakukan oleh 

seseorang dari belum bisa menjadi bisa. 

Menurut Oemar Hamalik dalam Novi 

Nitya Santi (2015: 20) “Belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan 

lingkungan.” Dari pengertian tersebut, 

dikatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan perilaku seseorang 

yang akibat dari interaksi dengan 

lingkungan. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia 

adalah salah satu mata pelajaran pokok 

yang wajib diajakan di sekolah. Wajib 

diajarkan karena bahasa Indonesia 

adalah bahasa nasional yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

siswa SD, kompetensi bahasa yang 

diajarkan meliputi mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Akan 

tetapi, di setiap kelas berbeda tujuan 

pembelajarannya. Mendengar-kan 

adalah proses siswa menyimak sesuatu 

yang dibacakan seseorang atau yang 

didengarnya. Melalui aspek 

mendengarkan, siswa akan belajar 

menyimak/ mendengarkan suatu hal 

dengan baik. Berbicara adalah proses 

mengucapkan sesuatu. Siswa akan dapat 

mengucapkan hal setelah ia 

mendengarkannya. Membaca adalah 

ketrampilan ketiga dari berbahasa. 

Melalui aspek membaca ini siswa akan 

belajar mengenal berbagai macam 

tulisan dan kosakata. Ketrampilan 

terakhir adalah menulis. Setelah siswa 

dapat menguasai ketiga ketrampilan 

sebelumnya, siswa akan dapat 

melakukan ketrampilan menulis karena 

ketrampilan menulis adalah ketrampilan 

yang paling rumit. Menurut Yeti 

Mulyati, dkk (2009: 1.13): 

Menulis adalah keterampilan 

produktif dengan menggunakan 

tulisan. Menulis dapat dikatakan 

suatu keterampilan berbahasa 

yang paling rumit di antara jenis-

jenis keterampilan berbahasa 

lainnya. Ini karena menulis 

bukanlah sekedar menyalin kata-

kata dan kalimat-kalimat, 

melainkan juga mengambangkan 

dan menuangkan pikiran-pikiran 

dalam suatu struktur tulisan yang 

teratur. 

 

Pada kompetensi menulis puisi ini 

siswa harus aktif dalam proses 

pembelajaran agar siswa dapat mencari 

tahu, serta kreatif dalam menulis puisi 

agar siswa dapat menemukan kata-kata 

yang menarik untuk dijadikan sebuah 

puisi. Namun, pada kenyataannya siswa 

mengalami kesulitan dalam membuat 

puisi. Siswa cenderung sulit 

menemukan kata-kata yang tepat dan 

menarik untuk dijadikan syair dalam 

puisi. Selain itu, siswa cenderung pasif 
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karena peran guru yang lebih aktif, guru 

menggunakan model pembelajaran yang 

kurang sesuai dengan materi menulis 

puisi.  

Solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah menggunakan model 

pembelajaran yang difokuskan pada 

kemampuan menulis puisi, yaitu 

model pembelajaran kontekstual 

inquiri. Model kontekstual inquiri  

adalah model pembelajaran yang 

difokuskan pada kemampuan siswa 

dalam menulis puisi, dimana siswa 

akan disajikan gambaran nyata 

(konteks) tentang tema yang akan 

dijadikan tema puisi. Pada kegiatan 

inquiri, siswa akan diminta untuk 

menemukan diksi atau pilihan kata 

berdasarkan konteks yang telah 

diamati. 

Selain penggunaan model 

kontekstual inquiri, penggunaan 

media juga diperlukan untuk 

memudahkan siswa dalam 

mengarang puisi. Media disini akan 

menggantikan tempat nyata 

(konteks) dengan gambar. Media 

yang dipilih untuk mendukung 

model kontekstual inquiri adalah 

media flashcard. Media flashcard 

adalah media berupa kartu kecil yang 

berisi gambar, teks, atau tanda 

simbol yang mengingatkan atau 

menuntun siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar itu. 

Media ini dipilih untuk memudahkan 

siswa. Selain itu, untuk menarik 

perhatian siswa agar lebih tertarik 

untuk menulis puisi karena 

penggunaan media yang mirip 

dengan kartu permainan sehingga 

siswa tidak bosan. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti mengambail judul 

Pengaruh Model Kontekstual Inquiri 

Didukung Media Flashcard 

Terhadap Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa Kelas III MI Darul Huda 

Tahun Pelajaran 2017-2018 

 

II. METODE 

Teknik penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik penelitian eksperimen. Jenis 

teknik penelitiannya adalah True 

Experimental Design  dengan salah 

satu macamnya yaitu Pretest-Posttest 

Control Group Design.  

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara 

random, kemudian diberi 

pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil pretest yang 

baik bila nilai kelompok 

eksperimen tidak berbeda 
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secara signifikan. (Sugiyono, 

2016: 113).  

 

Berikut merupakan bentuk 

dari Control Group Pretest-Posttest 

Design: 

Keterangan: 

E : Kelas Eksperimen. 

K : Kelas Kontrol. 

O1 :Hasil pretest kemampuan 

menulis puisi siswa kelas 

eksperimen. 

O2 :Hasil pretest kemampuan 

menulsi puisi siswa kelas 

kontrol. 

X1 : Perlakuan menggunakan model 

kontekstual inquiri didukung 

media flashcard. 

X2 : Perlakuan menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

O3 :Hasil posttest kemampuan 

menulis puisi siswa kelas 

eksperimen. 

O4 :Hasil posttest kemampuan 

menulis puisi siswa kelas 

kontrol. 

Jenis analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis statistik inferensial 

dengan menggunakan uji-t. Analisis 

juga dibantu dengan program SPSS 

Versi 23 yaitu dengan menggunakan 

Compare Means untuk mencari rata-

rata nilai menulis puisi siswa dan 

Independent Sample T-Test untuk 

mencari pengaruh penggunaan model 

kontekstual inquiri yang didukung 

media flashcard.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

MI Darul Huda Kecamatan Ngantru 

Kabupaten Tulungagung. Subjek dari 

penelitian ini adalah siswa kelas III 

A dengan jumlah siswa 20 anak dan 

kelas III B dengan jumlah siswa 20 

anak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Menurut Heru Kurniawan 

(2014: 52) pembelajaran menulis 

kreatif puisi kontekstual inquiri 

adalah:  

Pembelajaran menulis puisi 

yang mengkontekstualisasikan tema 

dengan kenyataan yang sebenarnya 

dan menggunakan inquiri sebagai 

cara untuk menemukan diksi yang 

akan dituliskan dan dirangkari 

menjadi puisi. Konteks sebagai tema 

atau materi bisa dilakukan dengan 

“lingkungan sebenarnya” atau 

“media gambar”. Keduanya 

sebenarnya sama fungsinya, yaitu 

sebagai “tempat” dimana siswa akan 

melakukan “penyelidikan” berupa 

penemuan diksi-diksi sebagai bahan 

untuk menulis puisi. 

Berdasarkan penjelasan 

diatas, diketahui bahwa model 

pembelajaran langsung tidak hanya 

E O1 X1 O3 

K O2 X2 O4 
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dilakukan pada lingkungan yang 

sebenarnya, menggunakan media 

gambar juga bisa dilakukan karena 

keduanya sama-sama sebagai obyek 

atau tempat siswa melakukan 

pengamatan atau penyelidikan. 

Media flashcard adalah 

media yang berbentuk seperti kartu 

dan memiliki dua bagian. Menurut 

Azhar Arsyad (2013: 114)  

flashcard: 

Berupa kartu kecil yang berisi 

gambar, teks, atau tanda simbol yang 

mengingatkan atau menuntun siswa 

kepada sesuatu yang berhubungan 

dengan gambar itu. Flashcard 

biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau 

dapat disesuaikan dengan besar 

kecilnya kelas yang dihadapi. 

Penggunaan media flashcard 

dapat membantu perenarapan model 

kontekstual inquiri dalam 

pembelajaran menulis puisi. Media 

flashcard sendiri hamper sama 

dengan media gambar, karena bagian 

depan dari flashcard adalah gambar. 

Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan bahwa model kontekstual 

inquiri dapat menggunakan media 

gambar sebagai obyek pengamatan. 

1. Uji Hipotesis 1 

Hipotesis pertama 

menyatakan bahwa kemampuan 

menulis puisi menggunakan 

model kontekstual inquiri 

didukung media flashcard telah 

mencapai KKM. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil 

penghitungan mean atau nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa 

kelas eksperimen yaitu pretest 

sebesar 52,40 dan posttest sebesar 

81,00 dengan ketuntasan klasikal 

posttest siswa mencapai 90%. 

2. Uji Hipotesis 2 

Hipotesis kedua 

menyatakan bahwa kemampuan 

menulis puisi menggunakan 

model pembelajaran langsung 

belum mencapai KKM. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil 

mean atau nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa kelas kontrol 

yaitu pretest sebesar 50,80 dan 

posttest sebesar 69,60 dengan 

ketuntasan klasikal posttest siswa 

sebesar 30%. 

3. Uji Hipotesis 3 

Ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

kontekstual inquiri didukung 

media flashcard terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa 

kelas III MI Darul Huda tahun 

pelajaran 2017-2018. Hal tersebut 

dibuktikan dengan taraf signifikan 

< 0,05 yaitu 0,000 < 0,005 dan 

nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,434 

> 2,024 yang berarti terdapat 
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pengaruh signifikan penggunaan 

model kontekstual inquiri 

didukung media flashcard 

terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas III. 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kemampuan menulis puisi 

siswa kelas III B MI Darul 

Huda dengan menggunakan 

model kontekstual inquiri 

didukung media flashcard 

telah mencapai KKM.  

b. Kemampuan menulis puisi 

siswa kelas III A MI Darul 

Huda dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung 

belum mencapai KKM. 

c. Ada pengaruh signifikan 

penggunaan model kontekstual 

inquiri didukung media 

flashcard terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa kelas III 

MI Darul Huda tahun pelajaran 

2017-2018. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan kesimpulan yang 

ada, maka dapat disimpulan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Model kontekstual inquiri yang 

didukung media flashcard 

dapat dijadikan alternatif 

model pembelajaran bagi guru 

dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

menulis puisi. 

b. Bagi guru, dapat menggunakan 

model kontekstual inquiri ini 

tanpa disertai media. Apabila 

tempat yang dijadikan tema 

dalam puisi tidak terlalu jauh, 

siswa dapat langsung diajak ke 

tempat tersebut agar siswa 

lebih mudah dalam melakukan 

pengamatan dan penemuan. 

Selain itu, guru juga dapat 

menerapkan model 

pembelajaran ini di sekitar 

lingkungan sekolah. Siswa 

dapat mengamati lingkungan 

sekolah dan menjadikan 

lingkuangan sekolah sebagai 

tema dalam menulis puisi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

memberikan contoh-contoh 

puisi bertema tentang 

lingkungan atau kehidupan 

yang ada disekitar siswa agar 

siswa lebih mudah dalam 

merangkai kata-kata yang akan 

dijadikan sebagai sebuah puisi. 
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d. Bagi siswa, dapat menambah 

pengetahuan tentang cara 

menulis puisi dengan 

melakukan pengamatan dan 

penemuan tentang diksi atau 

pilihan kata pada obyek yang 

dijadikan tema dari puisi. 
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